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Abstrak
 

Skripsi ini membahas enlarged thought sebagai etika politik dalam pemikiran Hannah Arendt sebagai

antisipasi dari kejahatan yang banal. Hancurnya ruang publik dan absennya pikiran membuat politik menjadi

tidak politis. Politik merupakan aktivitas di ruang publik yang sifatnya terbuka, dapat dilihat, dirasa, dan

didiskusikan bersama-sama dengan yang lain. Sedangkan pikiran adalah suatu aktivitas yang terjadi dalam

momen solitude, yaitu momen yang terjadi ketika individu menarik diri dari dunia bersama dan kembali

berinteraksi dengan dirinya sendiri. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk

mengetahui cara berpikir yang politis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyektifitas manusia sementara

harus dilepaskan untuk dapat melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang yang berbeda, sehingga

setiap putusan politik yang diambil selalu melibatkan posisi orang lain.

......The focus of this study is the concept of “enlarged thought” as a political ethic based on Hannah

Arendt’s thought which I regarded as an anticipation of the banality of evil. The collapsing of public sphere

and the absence of "thought" turn politic into an inauthentic form. Politic is an open activity which can be

seen, felt, and discussed together within the society. "Thought" is a solitude one. That is, the moment when

an individual taking himself out of the public and trying to interact with himself. This writing is a kind of

qualitative research which aimed to give some knowledge on political way of thinking. The result showed

that one's subjectivity should be abandoned in order to see a problem from some different points of view.

Therefore, every political decision is taken by the consideration of the other's position.
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